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This study aims to determine the importance of teaching materials in teaching and learning 
activities at SDN Karawaci 20. The results show that in teaching and learning activities 
teachers really need a teaching material to facilitate the teaching and learning process, so that 
students can easily understand/understand the material being taught. Teaching materials are 
generally packaged in textbooks or textbooks in accordance with the curriculum that aims to 
achieve predetermined competency standards. Meanwhile, by utilizing teaching materials that 
have been designed according to the learning needs of SDN Karawaci 20 students are directed 
to become active learners. Learning materials are usually obtained from print media and 
audio-visual media such as: student books, assignment sheets, learning videos, and pictures. 
Learning materials are usually distributed or delivered before the teaching and learning process 
is carried out. It is intended that students have an initial understanding of the batteries that 
will be discussed. This is done so that students of SDN Karawaci 20 can actively participate 
during the learning and learning process. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pentingnya bahan ajar dalam kegiatan 
belajar mengajar di SDN Karawaci 20. Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam aktivitas 
belajar mengajar guru sangat memerlukan sebuah bahan ajar untuk dapat mempermudah 
proses belajar mengajar, sehingga siswa dapat mudah mengerti/memahami tentang materi 
yang diajarkan. Bahan ajar pada umumnya dikemas dalam buku ajar atau buku teks yang 
sesuai dengan kurikulum yang bertujuan untuk mencapai standar kompetensi yang telah 
ditentukan. Sementara dengan memanfaatkan bahan ajar yang telah dirancang sesuai 
kebutuhan pembelajaran siswa SDN Karawaci 20 diarahkan untuk menjadi pembelajar yang 
aktif. Materi pembelajaran biasanya didapat dari media cetak dan media audio visual seperti: 
buku siswa, lembar tugas, video pembelajran, dan gambar. Bahan pembelajaran biasanya 
dibagikan atau disampaikan sebelum proses belajar mengajar dilaksanakan. Hal ini bertujuan 
agar siswa memiliki pemahaman awal tentang bateri yang akan dibahas hal ini dilakukan agar 
siswa SDN Karawaci 20 dapat aktif berpatisipasi selama berlangsungnya proses belajar dan 
pembelajaran.  
Kata Kunci : Belajar, Mengajar, Bahan Ajar  
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PENDAHULUAN 
Pengajaran dilaksanakan dalam suatu aktivitas yang kita kenal dengan istilah 
dengan mengajar. Pengajaran amat dengan dengan pengertian pedagogi. Pedagogi 
adalah seni atau ilmu untuk menjadi guru. Istilah ini seringkali mengacu kepada 
strategi pengajaran atau gaya mengajar.  
Dalam pengertian konvensional pengajaran dipandang bersifat mekanistik dan 
merupakan otonomi guru untuk mengajar, guru menjadi pusat kegiatan. Dengan 
pandangan seperti ini guru terdorong menyampaikan informasi sebanyak-banyaknya, 
metode yang dominan yaitu ceramah dan tanya jawab, sekali-kali siswa diberi 
kesempatan diskusi dibawah kesempatan, bukan bimbingan dan pemberian motivasi 
dari guru. Dengan cara ini siswa dianggap telah belajar. (hariyanto, 2017)  
 Mengajar (teaching) pada hakikatnya adalah membantu peserta didik 
memperoleh informasi ide, keterampilan, nilai, cara berfikir, cara untuk 
mengekspresikan diri, dan cara belajar bagaimana belajar (learning how to learn) hasil 
akhir dari proses mengajar adalah kemampuan peserta didik yang tinggi untuk dapat 
belajar dengan mudah dan efektif. Dari berbagai definisi diatas serta melihat 
perkembangan konsep pembelajaran yang mengarah pada praktik pembelajaran 
berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan dapat di definisikan secara ringkas 
bahwa mengajar adalah segala suatu proses kegiatan untuk membantu orang lain 
mencapi kemajuan seoptimal mungkin sesuai dengan tingkat potensi kognitif, afektif, 
maupun psikomotornya.  (hariyanto, 2017) 
Menurut  (arif, 2018) Salah satu tugas pendidik adalah menyediakan suasana 
belajar yang menyenangkan. Pendidik harus mencari cara untuk membuat 
pembelajaran menjadi menyenangkan dan mengesampingkan ancaman selama 
proses pembelajaran. Salah satu cara untuk membuat pembelajaran menjadi 
menyenangkan adalah dengan menggunakan bahan ajar yang menyenangkan pula, 
yaitu bahan ajar yang dapat membuat peserta didik merasa tertarik dan senang 
mempelajari bahan ajar tersebut. 
Terkait dengan pembelajaran, perlunya pengembangan bahan ajar, agar 
ketersediaan bahan ajar sesuai dengan kebutuhan siswa, tuntutan kurikulum, 
karateristik sasaran, dan tuntutan pemecahan masalah belajar. Pengembangan bahan 
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ajar harus sesuai dengan Kurikulum 2013 yang mengacu pada Standar Nasional 
Pendidikan, baik strandar isi, standar proses dan standar kompetensi lulusan. 
Kemudian karakteristik sasaran disesuaikan dengan lingkungan, kemampuan minat 
dan latar belakang siswa. (arif, 2018) 
 
METODE PENELITIAN   
Metode yang dilakukan dalam melakukan observasi menggunakan teknik 
wawancara yang dilakukan pada senin, 4 Oktober 2021 di SDN Karawaci 20 
Tangerang. Teknik wawancara yang dilakukan adalah kami menanyai langsung 
kepada narasumber yang bersangkutan yaitu salah satu guru SDN Karawaci 20, Pak 
Diky Rohman, S.Pd. data diperoleh dari hasil wawancara dan studi dokumen.  
1. Metode wawancara  
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab saling bertatap muka antara penanya dengan si 
penjawab. Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak struktur, 
dalam hal ini datanya berupa pedoman wawancara yang berkaitan dengan bahan 
ajar yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.   
2. Metode studi dokumen  
Dokumen adalah metode mencari data melalui peninggalan tertulis seperti 
arsip, buku-buku tentang pendapat teori dan lain-lain. Data yang di dapat adalah: 
a. lembar kerja siswa SDN Karawaci 20 
b. Laporan kegiatan siswa sekolah SDN Karawaci 20 
c. Bahan materi pembelajaran seperti RPP, Silabus, dan media pembelajaran 
 
HASIL PENELITIAN  
Bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran apabila dikembangkan 
sesuai kebutuhan guru dan siswa serta dimanfaatkan secara benar akan merupakan 
salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan mutu pembelajaran. Dengan 
adanya bahan ajar, maka guru akan mudah menyampaikan materi sesuai dengan RPP 
yang telah dibuat sehingga siswa dapat lebih paham/mengerti dengan bahan materi 
yang diajarkan. Pada SDN Karawaci 20 para guru biasanya sebelum kegiatan belajar 
Ina Magdalena, Fitri Ramadanti, Rideva Az-Zahra 
Volume 3, Nomor 3, Oktober 2021 437 
berlangsung mengajar telah menyiapkan bahan materi seperti RPP, Silabus, Daftar 
Hadir, Media Pembelajaran, dll.  
Sementara dengan memanfaatkan bahan ajar yang telah dirancang sesuai 
kebutuhan pembelajaran, siswa SDN Karawaci 20 diarahkan untuk menjadi 
pembelajar yang aktif karena mereka dapat membaca atau mempelajari materi yang 
ada dalam bahan ajar terlebih dahulu sebelum mengikuti pembelajaran di kelas. 
Materi pembelajaran biasanya didapat dari buku siswa, lembar tugas, video 
pembelajaran, dan gambar. Dengan demikian, pada saat pembahasan materi di kelas, 
siswa sudah siap dengan bekal informasi dan pengetahuan yang cukup sehingga 
waktu belajar yang tersedia tidak lagi digunakan guru untuk menjelaskan materi secara 
panjang lebar, tetapi lebih banyak digunakan untuk diskusi dan membahas materi-
materi tertentu yang belum dipahami siswa. 
Bahan ajar bukan sekadar alat bagi guru untuk mengajar siswa. Namun, yang 
lebih penting ialah buku sebagai sumber yang digunakan siswa agar ia belajar. Bahan 
ajar pada umumnya dikemas ke dalam buku ajar atau buku teks. Buku teks hendaknya 
terpaut dengan kurikulum yang dioperasikan pada jenis dan jenjang pendidikan 
tertentu.  (Sadjanti, 2012) 
Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) secara garis besar 
dikemukakan oleh (siti aisyahi, 2020) yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
harus dipelajari peserta didik dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah 
ditentukan. Secara terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan 
(fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan, serta nilai dan sikap.  
Terdapat beberapa rumusan tentang pengertian bahan pembelajaran, antara lain 
dikemukakan oleh Ginting  yaitu, bahan pembelajaran adalah rangkuman materi yang 
diberikan dan diajarkan kepada siswa dalam bentuk bahan tercetak atau dalam bentuk 
lain yang tersimpan dalam file elektronik baik verbal maupun tertulis. Bahan 
pembelajaran ini sebaiknya disampaikan atau dibagikan terlebih dahulu kepada 
peserta didik sebelum proses belajar dan pembelajaran dilaksanakan. Hal ini ditujukan 
agar siswa memiliki pemahaman awal tentang materi pembelajaran yang akan dibahas. 
Ini baik untuk dilakukan karena dengan mempelajarinya lebih dulu diharapkan 
peserta didik dapat berpartisipasi aktif selama berlangsungnya proses belajar dan 
pembelajaran. 
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PEMBAHASAN  
1. Definisi Bahan Ajar 
Menurut  (arif, 2018)Keberadaan bahan ajar adalah mutlak dan diperlukan 
pada pembelajaran. bahan ajar sebagai segala bentuk bahan yang digunakan 
untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan 
yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis dan tidak tertulis. Sejalan dengan 
pengertian tersebut, depdeiknas mendefinisikan bahan ajar atau materi 
pembelajaran (instructional materials) sebagai pengetahuan, keterampilan, dan 
kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci, jenis-jenis materi 
pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), 
keterampilan, dan sikap atau nilai.Awasthi melalui penelitian yang berjudul 
Textbook and its evaluation menyimpulkan bahwa buku teks atau bahan ajar 
adalah materi/ bahan mengajar untuk guru dan materi/ bahan belajar untuk 
peserta didik. Jadi buku teks atau bahan ajar merupakan salah satu aspek yang 
sangat penting dari keseluruhan proses belajar mengajar. Beberapa manfaat dari 
bahan ajar menurut Awasthi), yaitu dapat membantu menstandardisasi instruksi 
atau arah pembelajaran, menyediakan sumber belajar yang bervariasi, serta 
menjadi pengaman, pengarah, dan pendukung guru dalam proses pembelajaran. 
Sejalan dengan definisi tersebut, (arif, 2018) menjelaskan bahwa buku 
pelajaran (textbook) adalah buku yang dijadikan pegangan peserta didik sebagai 
media pembelajaran (instruksional). Peran buku pelajaran, baik dikelas maupun 
di luar kelas, sangat dominan dan memiliki fungsi yang sangat penting dalam 
suatu sistem pendidikan. Isi buku pelajaran dikembangkan berdasarkan 
kurikulum yang berlaku.  
2. Jenis-jenis Bahan Ajar 
Prinsip-prinsip penyusunan dan pemilihan bahan ajar tersebut diaplikasikan 
ke dalam beberapa bentuk bahan ajar. Adapun bentuk bahan ajar menurut  
(arif, 2018) dapat dikelompokan menjadi empat, yaitu :  
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a. Bahan Ajar Cetak (Printed) 
Ada beberapa jenis bahan ajar cetak, Berikut paparan keenam bentuk bahan 
ajar cetak yaitu: 
1) Handout 
Handout biasanya diambil dari beberapa pustaka yang memiliki relevansi 
dengan materi yang akan disampaikan. Handout dapat diperoleh dengan 
berbagai cara, antara lain dengan cara mengunduh dari internet atau 
terilhami dari beberapa buku dan sumber. 
2) Buku teks 
(komalasari, 2020) mendefinisikan bahwa Buku teks pada hakikatnya 
merupakan buku pelajaran dalam bidang studi tertentu yang merupakan 
buku standar yang disusun oleh pakar dalam bidang itu dengan amksud 
dan tujuan instruksional dilengkapi dengan sarana-sarana pembelajaran 
yang serasi dan mudah dipahami oleh para pemakaiannya disekolah-
sekolah dan perguruan tinggi sehingga dapat menunjang suatu program 
pembelajaran. 
3) Modul 
Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta 
didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru. Satu 
modul biasanya digunakan dalam waktu penyelesaian belajar antara 1-3 
minggu. Umumnya satu modul menyajikan satu topik materi bahasan 
yang merupakan satu unit program pembelajaran tertentu.  
4) Lembar kegiatan peserta didik 
Lembar kegiatan peserta didik biasannya berupa petunjuk dan 
langkah- langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Pemakaian lembar 
kegiatan peserta didik cukup bermanfaat bagi guru dan peserta didik. 
Guru akan dimudahkan dalam melaksanakan pembelajaran dan peserta 
didik akan belajar secara mandiri dalam memahami dan menjalankan 
tugas tertulis. 
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5) Foto/gambar 
Gambar sebagai ilustrasi cerita sangat mendukung pemahaman 
peserta didik dalam mengapresiasi cerita dan mengembangkan imajinasi 
peserta didik dalam menyelami isi cerita yang dibaca. 
6) Bagan 
Ragam media yang sering pula digunakan adalah bagan. Bagan 
digunakan untuk menulis tahapan-tahapan dari proses prosedural. Bagan 
biasanya berisi perpaduan sajian kata-kata, garis, simbol, yang merupakan 
suatu ringkasan proses, perkembangan, atau hubungan-hubungan 
penting.  
b. Bahan Ajar Audio 
Bahan Ajar audio dapat berwujud kaset, piringan hitam, dan compact 
disk audio. Bahan ajar audio dapat menyimpan suara yang dapat berulang- 
berulang diperdengarkan kepada peserta didik. Sama halnya dengan bahan 
ajar foto, penggunaan bahan ajar audio juga tidak dapat digunakan tanpa 
bahan ajar lain, dalam penggunaannya memerlukan bantuan alat dan bahan 
lainnya seperti tape recorder, disc player dan lembar skenario pembelajaran. 
c. Bahan Ajar Pandang-Dengar (Audio Visual) 
Ada dua bentuk bahan ajar pandang-dengar (audio-visual) yaitu: 
1) Video/Film 
Karakteristik bahan ajar video/film yakni bersifat Audible dan Visible. 
Audible artinya dapat didengar sedangkan Visible artinya dapat dilihat. 
Sesuai dengan perkembangan zaman, bahan ajar tentu mengalami 
kemajuan. Media pembelajaran/bahan ajar tidak hanya berupa gambar, 
tabel, grafik, OHP, dan tape recorder, tetapi dapat pula berupa audio-visual 
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2) Orang/Narasumber 
Pakar atau ahli bidang studi dapat dijadikan sebagai sumber bahan ajar. 
Seorang ahli atau pakar dapat diminta pendapatnya mengenai kebenaran 
materi atau bahan ajar, ruang lingkup, kedalaman, urutan, dsb. 
d. Bahan Ajar Interaktif 
Karakteristik terpenting kelompok media ini adalah bahwa siswa tidak hanya 
memperhatikan media atau objek saja, melaikan juga dituntut untuk 
berinteraksi selama mengikuti pembelajaran. Sedikitnya ada tiga macam 
interaksi. Interaksi yang pertama ialah yang menunjukan siswa berintekasi 
dengan sebuah program, misalnya siswa diminta blanko pada bahan belajar 
terprogram. Untuk interaksi yang kedua ialah berinteksi dengan mesin, 
misalnya mesin pembelajaran, simulator, laboratium bahasa, komputer atau 
kombinasi diantaranya yang berbentuk video interaktif. Bentuk interaksi yang 
ketiga ialah mengatur interaksi antara siswa secara teratur tapi tidak 
terprogram, sebagai contoh dapat dilihat dari berbagai permainan pendidikan 
atau simulasi yang melibatkan siswa dalam kegiatan atau masalah, yang 
mengharuskan mereka untuk membalas serangan lawan atau kerjasama 
dengan teman seregu dalam memecahkan masalah. Dalam hal ini siswa harus 
dapat menyesuaikan diri dengan situasi yang timbul karena tidak ada batasan 
yang kaku mengenai jawaban yang benar. Jadi permainan pendidikan dan 
simulasi yang berorientasikan pada masalah memiliki potensi untuk 
memberikan pengalaman belajar yang merangsang minat dan realistis. Oleh 
karena itu, guru menganggapnya sebagai sumber terbaik dalam urusan media 
komunikasi. (Susilana, 2016) 
3. Pengembangan Bahan Ajar 
Pengembangan bahan ajar dapat dilakukan sendiri atau dalam sebuah tim 
pengembang bahan ajar (lebih dari satu orang). Secara umum, (Mauli Aisyah, 
2018) menyatakan ada tiga cara dalam menyusun bahan ajar, yaitu Starting 
from Scratch, Text Transformation, dan Compilation. 
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a. Starting from Scratch 
Tim pengembang bahan ajar dapat menyusun sendiri, penulisan dari awal 
(starting from scratch) sebuah bahan ajar yang akan digunakan dalam kegiatan 
instruksional karena tim dianggap mempunyai kepakaran dalam bidang ilmu 
terkait, mempunyai kemampuan menulis, dan mengerti kebutuhan peserta 
didik. Kepakaran dalam bidang ilmunya diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan dan pengetahuan peserta didik, misalnya hasil penelitian dari 
anggota tim, tulisan-tulisan, atau artikel-artikel yang telah dimuat di sebuah 
jurnal anggota tim. Tentunya materi-materi tersebut harus relevan dengan 
tujuan instruksional. Selain mempunyai kepakaran pada materi yang akan 
dilibatkan dalam proses instruksional, tim pengembang juga harus 
mempunyai kemapuan menulis bahan ajar yang sesuai dengan kaidah-kaidah 
instruksional. Apabila di antara tim tidak ada anggota yang mempunyai 
kemampuan dalam bidang keterampilan menulis bahan ajar, maka dapat 
menarik seorang instructional designer masuk menjadi anggota tim sebagai 
pemberi masukan dan saran untuk menyusun bahan ajar yang baik. 
b. Text Transformation 
Perkembangan bidang penelitian dan teknologi informasi memberikan 
kesempatan besar bagi tim pengembang bahan ajar untuk memanfaatkan 
informasi-informasi yang ada (buku teks, artikel jurnal, internet, dan lainnya) 
dalam menyusun bahan ajar. Referensi-referensi tersebut dikumpulkan 
sesuai dengan tujuan instruksional dan rencana kegiatan pembelajaran, 
kemudian memerikan beberapa perubahan pada materi untuk melengkapi 
materi yang sudah ada. Informasi yang sudah dikumpulkan dari berbagai 
sumber disusun Kembali menggunakan bahasa dan strategi yang sesuai 
untuk digunakan sebagai bahan ajar, yaitu sederhana dan dialogis. Bahan ajar 
yang disusun harus tetap mendapatkan tambahan penjelasam mengenai 
keterampilan dan pengetahuan atau kompetensi yang akan diraih oleh 
peserta didik.  
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c. Compilation 
Compilation (kompilasi) atau penataan informasi adalah pengembangan bahan 
ajar yang dikumpulkan dari berbagai sumber informasi, baik dari penelitian 
sendiri atau ditulis sendiri lalu digabungkan dengan informasi- informasi 
yang telah ada, misalnya dari buku teks, jurnal ilmiah, artikel, internet, dan 
lain sebagainya tanpa memberikan perubahan pada informasi tersebut. 
Pemilihan dilakukan terhadap materi yang benar-benar mendukung kegiatan 
belajar, sehingga tujuan instruksional akan tercapai. Sumber informasi yang 
digunakan sebaiknya sudah tercantum dalam acuan dan sumber Pustaka 
yang ada dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Prosedur 
compilation memungkinkan bagi tim pengembang bahan ajar lebih cepat 
menyusun sebuah bahan ajar karena dengan sumber informasi yang telah 
dipilih dapat langsung difotokopi atau dicetak langsung menjadi satu bendel 
bahan ajar. 
4. Kaidah Penyusunan Bahan Ajar 
Penyusunan bahan ajar, baik untuk proses instruksional jarak jauh maupun 
langsung tatap muka antara guru dan peserta didik merupakan ciri dari sebuah 
sistem instruksional. Bahan ajar harus disusun berdasarkan rencana kegiatan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam pengembangan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK), untuk membantu mencapai tujuan pembelajaran maka 
bahan ajar yang dibuat juga harus mendukung kegiatan pembelajaran dalam 
rangka mencapai kompetensi yang diinginkan. Penyusunan dan pengembangan 
bahan ajar atau buku teks pelajaran tentu harus memperhatikan kaidah-kaidah 
penyusunannya. Secara umum  (arif, 2018) menyatakan bahwa dalam menyusun 
naskah buku teks pelajaran, penyusun perlu memperhatikan hal berikut : 
a. Isi 
Isi buku berkaitan dengan tuntutan kurikulum yang berlaku seperti standar 
kompetensi, kompetensi dasar dan indikator kompetensi. Untuk mencapai 
kompetensi itu dalam kurikulum telah disebutkan materi pokok bahan ajar. 
Penyusun buku mengembangkan materi pokok itu sehingga dapat mencapai 
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masing-masing kompetensi dasar. Kedalaman dan keluasan uraian 
bergantung pada indikator kompetensi yang hendak dicapai. Konsep dan 
teori yang disampaikan harus relevan dengan pokok bahasan, mutakhir dan 
benar berdasarkan disiplin ilmunya.Susunan dan urutan konsep dan teori 
didasarkan pada hubungan yang dapat bersifat hierarkial, prosedural, 
kelompok atau campuran ketigatiganya. Contoh aplikasi atau kegunaan teori 
sedapat mungkin diambil dan dikembangkan dari lingkungan serta 
kehidupan peserta didik. Dengan demikian belajar secara kontekstual dapat 
juga terlihat dari materi isi bahan ajar. 
b. Metode Pembelajaran 
Hal kedua yang perlu diperhatikan ialah pengembangan materi isi bahan ajar 
dengan metode pembelajaran yang tepat. Metode pembelajaran terkait 
dengan metode belajar dalam arti bahwa dalam memilih metode 
pembelajaran, penyusun buku teks pelajaran perlu mengetahui teori belajar 
yang sesuai. Dalam melaksanakan pembelajaran berdasarkan Quantum 
Teaching, guru perlu mengetahui Quantum Learning; jika secara teori, siswa 
belajar dari yang konkret ke yang abstrak, penyusuan buku teks pelajaran 
menyajikan bahan atau contoh yang nyata/konkret kemudian mengarah ke 
yang abstrak. Penyusun buku pelajaran perlu pula memperhatikan prinsip-
prinsip belajar aktif dengan memberikan kesempatan kepada siswa berperan 
serta dalam proses pembelajaran secara aktif misalnya dengan memberikan 
kesempatan menemukan sendiri masalah dan cara pemecahannya yang 
terkait dengan pokok bahasan. Memberikan kesempatan melakukan 
pengamatan, praktek, dan mendiskusikan temuan-temuan mereka. Dalam 
proses belajar dan pembelajaran itu dimanfaatkan aneka sumber belajar yang 
ada di sekitar tempat belajar dan tempat tinggal siswa, seperti pasar, 
perpustakaan, laboratorium, museum, pabrik, pertanian, sungai, hutan, dan 
internet.Metode pengembangan bahan ajar perlu mengacu pada : pada (a) 
tujuan pembelajaran, (b) karakteristik peserta didik, (c) karakteristik bahan 
ajar, (d) lingkungan belajar,(e) sumber belajar yang tersedia, dan (f) alokasi 
waktu. Metode pengembangan bahan ajar ini sangat berpengaruh pada 
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efektivitas dan efisiensi kegiatan belajar dan membelajarkan. Metode ini pula 
akan mempengaruhi sejauh mana proses belajar aktif, kreatif, inovatif, dan 
menyenangkan dapat diwujudkan. 
c. Bahasa  
Bahasa merupakan alat komunikasi untuk menyampaikan bahan ajar dari 
penyusun buku teks pelajaran kepada peserta didik. Bahan ajar yang telah 
disusun secara tepat dilihat dari materi isi dan metodologi belajar dan 
pembelajaran akan bermanfaat sebagai sumber belajar kalau disajikan dan 
disampaikan dengan menggunakan bahasa yang kumunikatif, dapat 
dimengerti dengan mudah oleh pembaca/penggunanya. Dalam 
menggunakan bahasa ini perlu diperhatikan (a) kemampuan berbahasa 
peserta didik, (b) kaidah-kaidah bahasa, (c) karakteristik bahan ajar, dan (d) 
lingkungan sosial/budaya setempat.  
d. Ilustrasi 
Ilustrasi berfungsi untuk memperjelas konsep/teori dan dapat dibuat dalam 
bentuk gambar, tabel, grafik, diagram, sketsa, denah, peta, atau potret. 
Dengan menggunakan ilustrasi uraian dapat dibuat menjadi lebih singkat, 
jelas, terfokus, dan menarik. Dalam membuat ilustrasi perlu diperhatikan (a) 
relevansi ilustrasi dengan konsep atau fenomena yang hendak dijelaskan (b) 
ketepatan dan kesesuaian ilustrasi, (c) warna, khususnya kalau warna itu 
mengandung makna, (d) dan penempatan ilustrasi, ditempatkan sedekat 
mungkin dengan konsep yang dijelaskan dengan ilustrasi. 
e. Grafika 
Unsur-unsur grafika termasuk: (a) desain buku, (b) kertas dan ukuran buku, 
(c) tipografi dan (d) tata letak kulit dan isi buku. Pada dasarnya, tanpa harus 
menguasai pengetahuan tentang kegrafikaan ini, penyusun buku teks 
pelajaran perlu tahu bahwa penampilan fisik buku dapat memotivasi peserta 
didik membaca dan mempelajarinya. Biasanya hal-hal yang berkaitan dengan 
kegrafikaan ini dibahas oleh perancang buku (book designer) penerbit dan 
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penyusunan buku teks pelajaran. Di samping untuk daya tarik, unsur-unsur 
grafika ini mempengaruhi harga produksi buku pelajaran. 
5. Karakteristik Perancangan Bahan Ajar 
Perancangan bahan ajar menjadi hal yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran. Sesuai dengan Pedoman Penulisan Modul yang dikeluarkan oleh 
Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan Direktorat Jenderal Pendidikan 
Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2003, maka 
modul yang dikembangkan harus mampu meningkatkan motivasi dan 
efektivitas penggunanya.  (arif, 2018) Modul tersebut harus memperhatikan 
karakteristik modul yaitu : 
a. Self instructional 
Peserta didik mampu membelajarkan diri sendiri, tidak bergantung pada 
pihak lain. Hal ini sesuai dengan tujuan modul, yaitu agar peserta didik 
mampu belajar secara mandiri. Untuk memenuhi karakter self instructional, 
maka di dalam modul harus terdapat tujuan yang dirumuskan dengan jelas, 
baik tujuan akhir ataupun tujuan antara. Selain itu, dengan modul tersebut 
dapat memudahkan peserta didik belajar secara tuntas dengan memberikan 
materi pembelajaran yang dikemas ke dalam unit-unit atau kegiatan yang 
lebih spesifik. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan 
modul yang mampu membuat peserta didik untuk belajar mandiri dan 
memperoleh ketuntasan dalam proses pembelajaran adalah: 
1) Memberikan contoh-contoh dan ilustrasi yang menarik dalam rangka 
mendukung pemaparan materi pembelajaran. 
2) Memberikan kemungkinan bagi peserta didik untuk memunculkan 
umpan balik atau mengukur penguasaannya terhadap materi yang 
diberikan dengan memberikan soal-soal Latihan, tugas, dan sejenisnya. 
3) Kontekstual, aitu materi-materi yang disajikan terkait dengan suasana 
atau konteks tugas dan lingkungan siswa. 
4) Bahasa yang digunakan cukup sederhana dan yang lebih penting adalah 
Bahasa tersebut harus komunikatif karena peserta didik anya berhadapan 
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dengan buku ketika mereka belajar secara mandiri. 
5) Memberikan rangkuman materi pembelajaran untuk membantu siswa 
membuat sebuah catatan-catatan selama belajar mandiri. 
b. Self contained 
Seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi atau 
subkompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara utuh. 
Tujuan konsep ini adalah memberikan kesempatan peserta didik untuk 
mempelajari materi pembelajaran secara tuntas, karena materi dikemas ke 
dalam satu kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan pembagian atau 
pemisahan materi dari satu kompetensi/subkompetensi harus dilakukan 
dengan hati-hati dan memperhatikan keleluasaan kompetensi/ 
subkompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik. 
c. Stand alone 
Modul manual/multimedia yang dikembangkan tidak bergantung pada 
media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media lain. 
Dengan menggunakan modul, peserta didik tidak perlu bahan ajar yang lain 
untuk mempelajari atau mengerjakan tugas pada modul tersebut. Jika peserta 
didik masih menggunakan dan bergantung pada bahan ajar lain selain modul 
yang digunakan tersebut, maka bahan ajar tersebut tidak dikategorikan 
sebagai modul yang berdiri sendiri. 
d. Adaptif 
Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 
perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul tersebut 
dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
fleksibel digunakan di berbagai tempat, serta isi materi pembelajaran dan 
perangkat lunaknya dapat digunakan sampai kurun waktu tertentu. 
e. User friendly 
Modul hendaknya juga memenuhi kaidah bersahabat/akrab dengan 
pemakainya. Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat 
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membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan 
pemakai dalam merespon, mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan 
bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan istilah yang 
umum digunakan merupakan salah satu bentuk user friendly. Untuk 
menghasilkan modul pembelajaran yang mampu memerankan fungsi dan 
perannya dalam pembelajaran yang efektif, modul perlu dirancang dan 
dikembangkan dengan mengikuti kaidah dan elemen yang mensyaratkannya. 
Elemen-elemen yang harus dipenuhi dalam penyusunan modul antara lain:  
1) Konsistensi 
Penyusunan modul harus memperhatikan konsistensi dalam hal 
pemakaian font, spasi, dan tata letak. 
2) Format 
Penyajian dalam modul harus memperhatikan format kolom tunggal atau 
multi, format kertas vertical atau horizontal, dan icon yang mudah 
ditangkap. 
3) Organisasi 
Materi pembelajaran harus terorganisasi dengan baik, dalam arti 
membuat materi pembelajaran yang terdapat dalam bahan ajar tersusun 
secara sistematis. 
4) Perwajahan 
Daya tarik peserta didik terhadap bahan ajar pada umumnya lebih banyak 
dari bagian sampul. Oleh sebab itu, bagian sampul dianjurkan untuk 
menampilkan gambar, kombinasi warna, dan ukuran huruf yang serasi. 
Selain itu, dalam bahan ajar juga dapat diberikan tugas dan latihan yang 
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KESIMPULAN  
Mengajar (teaching) pada hakikatnya adalah membantu peserta didik memperoleh 
informasi ide, keterampilan, nilai, cara berfikir, cara untuk mengekspresikan diri, dan 
cara belajar bagaimana belajar (learning how to learn) adalah  hasil akhir dari proses 
mengajar kemampuan peserta didik yang tinggi untuk dapat belajar dengan mudah 
dan efektif. 
Terkait dengan belajar mengajar perlunya pengembangan bahan ajar, agar 
ketersediaan bahan ajar sesuai dengan kebutuhan siswa, tuntutan kurikulum, 
karateristik sasaran, dan tuntutan pemecahan masalah belajar. Pengembangan bahan 
ajar harus sesuai dengan Kurikulum 2013 yang mengacu pada Standar Nasional 
Pendidikan, baik strandar isi, standar proses dan standar kompetensi lulusan.  
Adapun bahan ajar yang dapat digunakan tenaga pendidik seperti : video 
pembelajran, buku siswa, buku guru, lembar kegiatan siswa, lembar tugas siswa, dll. 
Dengan adanya bahan ajar, maka guru akan mudah menyampaikan materi sesuai 
dengan RPP yang telah dibuat sehingga siswa dapat lebih paham/mengerti dengan 
bahan materi yang diajarkan. 
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